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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Fenomena haji yang selalu ramai diperbincangkan karena setiap tahunnya 
jumlah jamaah Indonesia yang berangkat tidak sedikit dan menjadi salah satu 
penyumbang jamaah terbesar diantara negara-negara yang lain. Kementerian 
Agama RI dalam situsnya menyebutkan jika jumlah jama’ah haji dari Indonesia 
adalah yang paling banyak dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia 
yakni setiap tahunnya selalu memperoleh kuota hingga 200 ribu lebih jama’ah 
(Depokpos.com, 2017). Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, 
jumlah jama’ah haji Indonesia semakin mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. Hingga saat ini jumlah kuota jamaah haji 2018 di Indonesia menjadi 221 
ribu jamaah. Hal ini menandakan bahwa peningkatan jamaah terus bertambah, 
yang sebelumnya kuota jamaah haji indonesia pernah dipangkas karena perluasan 
Masjidil Haram di tahun 2014-2016.  
Sumber: (indonesiabaik.id, 2018) 
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Ibadah haji adalah salah satu rukun Islam kelima bagi umat Islam, sudah 
tertulis dalam salah satu surah dalam Al-Quran. Ibadah ini dilakukan dengan 
berkunjung dan melaksanakan beberapa kegiatan yang telahditetapkan dibeberapa 
tempat di Arab Saudi pada suatu waktu tepatnya pada bulan Dzulhijjah (Sulaiman, 
2007). Ketika telah datang panggilan untuk menunaikan ibadah haji maka 
segerakanlah, karena biaya yang dibutuhkan untuk menunaikan ibadah haji relatif 
cukup banyak, maka Allah SWT memberikan keringanan bahwasanya ibadah haji 
diwajibkan hanya untuk orang yang mampu secara rohani maupun jasmani serta 
sudah tentu mampu ekonomi (Iwan, 2000).Adapun landasan hukum mengenai 
haji yaitu: 
Firman Allah QS. Al-Imran: 97 
ِ َعلَى ٱلنَّاِس ِحجُّ ٱۡلبَۡيِت مَ  ِهيَمَۖ َوَمن دََخلَهُۥ َكاَن َءاِمٗنۗا َوّلِِلَّ قَاُم إِۡبَرَٰ ٞت مَّ ُتُۢ بَي ِنََٰ ِن فِيِه َءايََٰ
لَِميَن  ٱۡستََطاَع إِلَۡيِه َسبِيٗٗلۚ َوَمن  َ َغنِيٌّ َعِن ٱۡلعََٰ  ٩٧َكفََر فَإِنَّ ٱّلِلَّ
Artinya: “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) 
maqam Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang 
yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam.” 
Setiap tahun ada berjuta-juta umat Islam dari penjuru dunia yang 
melaksanakan haji, bahkan setiap tahunnya semakin bertambah umat Islam yang 
ingin berangkat berangkat haji termasuk umat Islam di Indonesia. Oleh sebab itu 
pemerintah Arab Saudi menetapkan aturan kuota haji bagi setiap negara jamaah 
haji, termasuk Indonesia, untuk membatasi membludaknya jamaah haji yang 
berangkat, sehingga dapat melaksanakan haji dengan nyaman dan aman. Dengan 
diberlakukannya kuota tersebut, mengharuskan negara-negara yang setiap 
tahunnya mengirimkan jamaah haji, harus melakukan pembatasan terhadap 
jamaah haji yang mau berangkat, dengan mekanisme waiting list (daftar tunggu) 
(Daulay, 2017). 
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Dengan adanya antusias yang begitu besar dari masyarakat Islam di 
Indonesia untuk berangkat haji, menjadi suatu lahan menguntungkan bagi 
lembaga keuangan, khususnya perbankan syariah untuk membuat produk talangan 
haji yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat mendapatkan dana sementara 
untuk pergi haji terlebih dahulu dari bank syariah setelah pulang nasabah akan 
dibebankan membayar sisa biaya untuk pergi haji. Namun, sebagaimana diatur 
dalam Pasal 1 angka 15 Peraturan Menteri Agama No 20/2016, maka tidak semua 
orang bisa langsung berangkat naik haji pada tahun berjalan, disebut juga sebagai 
“daftar tunggu (waiting list)”. Daftar tunggu (waiting list) adalah daftar Jemaah 
Haji yang telah mendaftar dan mendapatkan nomor porsi dan menunggu 
keberangkatan untuk menunaikan ibadah haji (Daulay, 2017). 
Tabel 1.1.1 
Tabel Daftar Tunggu (Waiting list) Kuota Haji Jawa Barat Tahun 2019 
(Kemenag.go.id, 2019) 




1 Kota Bandung 2464 2036 41833 Jemaah 1311 Jemaah 
2 Kota Bogor 984 2036 15890 Jemaah 590 Jemaah 
3 Kota Sukabumi 257 2035 3884 Jemaah 274 Jemaah 
4 Kota Cirebon 331 2038 6036 Jemaah 327 Jemaah 
5 Kab.Bogor 3473 2037 62094 Jemaah 2339 Jemaah 
6 Kab. Sukabumi 1625 2032 20671 Jemaah 1228 Jemaah 
7 Kab. Cianjur 1382 2033 18184 Jemaah 1002 Jemaah 
8 Kab. Bekasi 2207 2041 48186 Jemaah 1863 Jemaah 
9 Kab. Karawang 2175 2036 35378 Jemaah 1029 Jemaah 
10 Kab. Subang 1193 2034 17377 Jemaah 813 Jemaah 
11 Kab. Purwakarta 758 2036 12788 Jemaah 350 Jemaah 
12 Kab. Bandung 2578 2035 40126 Jemaah 1432 Jemaah 
13 Kab. Sumedang 873 2032 10844 Jemaah 516 Jemaah 
14 Kab. Garut 1911 2033 26014 Jemaah 1151 Jemaah 
15 Kab. Tasikmalaya 1481 2033 20518 Jemaah 694 Jemaah 
16 Kab. Ciamis 1110 2035 16709 Jemaah 729 Jemaah 
17 Kab Cirebon 2411 2037 41628 Jemaah 1702 Jemaah 
18 Kab. Kuningan 996 2035 14996 Jemaah 1012 Jemaah 
19 Kab. Indramayu 1800 2037 30639 Jemaah 1827 Jemaah 
20 Kab. Majalengka 1167 2036 19234 Jemaah 1187 Jemaah 
21 Kota Bekasi 2781 2038 50642 Jemaah 1516 Jemaah 
22 Kota Depok 1708 2039 33627 Jemaah 884 Jemaah 
23 Kota Tasikmalaya  654 2038 12112 Jemaah 305 Jemaah 
24 Kota Cimahi 556 2038 10013 Jemaah 201 Jemaah 
25 Kota Banjar 178 2033 2483 Jemaah 182 Jemaah 
26 Kab. Bandung Barat 1129 2035 17205 Jemaah 1099 Jemaah 
27 Kab. Pangandaran 385 2035 6091 Jemaah 402 Jemaah 
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Dari tabel daftar tunggu (waiting list) di atas Jawa Barat sebagai provinsi 
dengan penduduk terbanyak se-Indonesia menunjukan sebanyak 635.202 orang 
terdaftar dalam waiting list ibadah haji. Waiting list keberangkatan haji terlama 
adalah Kota Bekasi dengan pendaftar 50.642 jemaah hingga tahun 2019 kuota 
yang disediakan untuk Kota Bekasi hanya sebanyak 2781 orang pertahunnya. 
Sebanyak 1516 jemaah yang sudah lunas biaya hajinya namun belum bisa 
berangkat dikarenakan kuota yang sedikit. Panjang dan lamanya antrian 
keberangkatan haji membuat kesadaran masyarakat untuk segera mendaftarkan 
diri untuk ibadah haji.  
Dalam melaksanakan ibadah haji pasti membutuhkan dana yang cukup 
besar, untuk kebutuhan operasional selama berada di Tanah Suci atau yang 
dinamakan biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPIH) atau biasa disebut Ongkos 
Naik Haji (ONH) (Vera Erlinda, Haroni Doli H Ritonga, 2013). Dasar penetapan 
BPIH terinci dalam komponen tolak ukur BPIH, antara lain bentuk US$ biaya 
penerbangan Indonesia-Saudi Arabia (pulang-pergi) dan juga biaya operasional 
selama di Arab Saudi. Besarnya BPIH selalu berbeda setiap tahunnya mengikuti 
nilai tukar valas dan kondisi perekonomian (Hendri, 2003). Untuk membantu para 
calon jemaah yang ingin segera mendapatkan porsi haji namun uang untuk 
berangkat haji belum mencukupi, beberapa bank syariah mulai gencar 
meluncurkan produk dana talangan haji, yaitu dana pinjaman (al-qardh) kepada 
nasabah untuk menutupi kekurangan dana guna memperoleh kursi haji pada saat 
pelunasan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH), sistem yang digunakan adalah 
sistem ujroh (Erni Susana, Diana Kartika, 2013).  
Pada tahun 2014, Dewan Syariah Nasional Majelis UlamaIndonesia 
(DSN_MUI) menerbitkan Fatwa 29/2002 tentang pembiayaan pengurusan haji 
lembaga keuangan syariah (LKS) dan melarang praktik dana talangan haji di LKS 
praktik tersebut tidak sesuai dengan prinsip haji yakni untuk mereka yang mampu 
(Makhdaleva Hanura Tajudin, Ade Sofyan Mulazid, 2017). Menurut Dirjen 
Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umroh Kementrian Agama, Anggito 
Abimanyu, mengatakan selain tidak sesuai dengan prinsip haji, produk 
pembiayaan dana talangan haji juga telah membuat daftar antrian untuk naik haji 
semakin panjang. Dengan fasilitas dana talangan haji, seseorang yang memiliki 
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dana Rp 2 juta sudah dapat memperoleh kursi haji dari Kementerian. Akibat 
penggunaan dana talangan, masyarakat justru yang memenuhi syarat kemampuan 
secara finansial harus menunggu bertahun-tahun untuk dapat menunaikan ibadah 
haji (Kontan.co.id, 2012). 
Saat ini bank syariah banyak memberikan pelayanan di bidang tabungan 
haji. Dengan melihat antusiasme masyarakat yang ingin pergi haji Bank Syariah 
mengeluarkan produk Tabungan haji dimana mempermudah masyarakat untuk 
menabung dan mengumpulkan Ongkos Naik Haji (ONH) yang jumlahnya 
tidaklah sedikit dan waiting list yang lama juga mengharuskan masyarakat untuk 
mendaftarkan diri dalam daftar tunggu naik haji. Bank Syariah memberikan fitur-
fitur terbaik dalam produk Tabungan Haji ini salah satunya nasabah dapat 
mendaftarkan ke dalam daftar tunggu waiting list haji bila tabungan yang telah 
dikumpulkan sudah mencapai Rp 25.000.000-,. Setelah nasabah mendapatkan 
nomor antriannya nasabah dapat melanjutkan untuk menabung hingga mencukupi 
untuk Ongkos Naik Haji (ONH).  
Sejumlah bank syariah tengah fokus mengelola dana haji. Saat ini, terdapat 
31 bank yang telah dipilih Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) untuk 
menerima sekaligus mengurus dana haji,  termasuk bank syariah, di antaranya 
BNI Syariah, BRI Syariah, serta Bank Syariah Mandiri (BSM) (Republika.co.id, 
2018). Direktur Bisnis BNI Syariah Dhias Widhiyati menyebutkan, selama 
periode Januari sampai Juli 2018, jumlah calon jamaah haji yang dikumpulkan 
perseroan sebanyak 42.213 orang. BSM mencatatsejak Januari sampai 31 Juli 
2018 nasabah tabungan haji sebanyak 1,3juta orang. Corporate Secretary BRI 
Syariah Indriati Tri Handayani turut menyebutkan, perDesember 2017 Jumlah 
nasabah tabungan haji mencapai 550 ribu orang (keuangan.kontan.co.id, 2017).  
Berdasarkan data Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) per Juni 2018 
saja, total pengelolaan dana haji sudah mencapai Rp 103 triliun. Dana ini dikelola 
oleh 28 bank (keuangan.kontan.co.id, 2018). Banyak Bank Syariah tengah fokus 
memantapkan tabungan haji demi menggenjot pertumbuhan DPK, seperti yang 
dilakukan Bank BRI Syariah Direktur Bisnis Mikro dan Pendanaan BRI Syariah, 
Erdianto Sigit menyebut kenaikan dari sisi DPK untuk produk tabungan 
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haji tercatat signifikan. "Dari posisi Rp 600 miliar di tahun 2015 menjadi Rp 1 
triliun lebih di akhir 2016” (keuangan.kontan.co.id, 2017). 
Dalam pengambilan keputusan konsumen terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan. Menurut Kotler (2003) 
faktor-faktor pengambilan keputusan (1) Faktor Budaya, yang meliputi peran 
budaya, sub budaya dan kelas sosial (2) Faktor Sosial, yang meliputi kelompok 
acuan, keluarga, peran dan status (3) Faktor Pribadi, yang termasuk usia, dan 
tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan 
konsep diri (4) Faktor Psikologi, yang meliputi motivasi, persepsi, pengetahuan, 
keyakinan dan pendirian.  
Dalam memilih Bank Syariah nasabah akan terus mencari tahu mana yang 
terbaik dan cocok bagi dirinya sebelum memilih bank mana yang akan dia jadikan 
tempat dia menabung. Promosi yang baik dari Bank Syariah akan membuat calon 
nasabah mengetahui lebih banyak tentang keunggulan produk yang dikeluarkan 
Bank Syariah. Selain itu peranan citra merek atau brand image bank juga sangat 
penting karena menentukan kepercayaan nasabah dalam memilih dan 
memutuskan Bank Syariah mana yang akan digunakan. Sehingga nasabah dapat 
membandingkan satu BankSyariah dengan Bank Syariah yang lainnya.  
Berdasarkan penelitian Fitri Maisya (2013), bauran promosi atau disebut 
juga promotion mix seperti periklanan, promosi penjualan dan hubungan 
masyarakat mempengaruhi keputusan nasabah untuk menabung di Bank. 
Keputusan menabung akan semakin meningkat apabila pihak Bank semakin 
meningkatkan promosi penjualan seperti pemberian souvenir yang menarik dan 
bermanfaat bagi konsumen serta harus lebih memperhatikan kejelasan pesan yang 
disampaikan melalui iklan seperti menampilkan keunggulan atau manfaat produk 
dan layanan yang ditawarkan sehingga pesan iklan lebih mudah dimengerti dan 
diingat oleh konsumen. 
Berdasarkan hasil penelitian dari Aditya Bagus dan Yessy Artanti (2014) 
bahwa citra merek menjadi dasar acuan seseorang untuk menggunakan suatu 
produk, semakin baik citra merek maka semakin banyak orang yang akan 
menggunakan produk dari merek tersebut. Kebutuhan masyarakat terhadap 
produk tabungan syariah untuk menabung ataupun melakukan transaksi 
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perbankan syariah lainnya mendorong konsumen untuk melakukan keputusan 
menjadi nasabah karena konsumen telah mengetahui citra yang melekat pada 
sebuah merek. Selain itu promosi penjualan membantu memberikan informasi 
tentang segala hal yang berhubungan dengan produk tabungan yang dimiliki bank.  
Makhdaleva Hanura dan Ade Sofyan Mulazid (2017)menyatakan bahwa 
Promosi dan Kesadaran Merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
nasabah menggunakan produk tabungan haji (mabrur) Bank Syariah Mandiri. 
Dalam jurnal Makhdaleva dan Ade (2017) juga disebutkan promosi dan kesadaran 
merek menjadi faktor penting dalam mempengaruhi keputusan menggunakan 
suatu produk. Pengaruh promosi yang bagus dan intensitas yang tinggi akan 
menjadikan konsumen mengenal dan ada rasa penasaran terhadap produk yang 
dipromosikan. Promosi sebagai sarana untuk membangun kepercayaan dan 
penilaian konsumen terhadap produk, yaitu dengan membina hubungan erat antara 
produsen dengan konsumen melalui pendekatan strategi promosi yang tepat 
(Kopalle dan Lehman, 1995).  
Selain itu kesadaran merek juga menjadi faktor penting dalam 
mempengaruhi keputusan menggunakan satu produk. Menurut Aaker (1991) 
kesadaran merek (brand awareness) mempengaruhi rasa percaya diri pelanggan 
atas keputusan pembelian dengan mengurangi tingkat risiko yang dirasakan atas 
suatu merek yang diputuskan untuk dibeli. Kesadaran merek (brand awareness) 
memainkan peranan penting dalan pengambilan keputusan konsumen mengenai 
pertimbangan merek mana yang akan digunakan (Macdonald, Sharp, Byron, 
1996). 
Berdasarkan penelitian oleh Rokhmat Subagiyo (2016), brand image 
berkaitan dengan anggapan merek yang melekat dalam ingatan konsumen. 
Komponen brand imagedapat dibedakan 3 bagian yaitu citra pembuat (corporate 
image), citra pemakai (user image) serta citra produk (product image). Citra 
produk (brand image) berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam 
memilih produk pembiayaan pada BMT Sahara Tulungagung. 
Dapat disimpulkan bahwa semakin panjang dan lamanya waiting list untuk 
keberangkatan haji, tabungan haji akan menjadi pilihan masyarakat yang ingin 
menabung dan mendaftarkan daftar antrian haji. Tabungan haji juga menjadi 
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andalan utama Bank Syariah untuk menggenjot pertumbuhan DPK, selain itu 
Bank Syariah juga berlomba mempercantik layanan, memberikan program 
program menarik dan banyak melakukan kerjasama kepada mitra travel haji dan 
umrah. Selain itu promosi dan brand image memainkan peranan penting dalam 
pengambilan keputusan konsumen dalam menggunakan produk tabungan haji 
menyangkut gambaran dari Bank dibenak konsumen. 
Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti tentang pengaruh promosi dan 
citra merek (brand image)terhadap keputusan nasabah menggunakan tabungan 
haji bank syariah studi pada pendaftar waiting list kuota haji di Kota Bekasi, 
dilihat dari data yang telah dijabarkan di atas bahwa sebanyak 50.642 calon 
jemaah haji di Kota Bekasi telah terdaftar. Selain itu antrian daftar tunggu 
(waiting list) untuk keberangkatan haji hingga mencapai 19 tahun sampai tahun 
2038. Oleh karena itu, penelitian ini akan diberi judul: “Keputusan Nasabah 
Memilih Produk Tabungan Haji: Tinjauan Faktor Promosi dan Citra Merek(Studi 
pada Pendaftar Waiting List Kuota Haji di Kota Bekasi)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka masalah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Pemerintah Arab Saudi menetapkan aturankuota haji bagi setiap negara 
jamaah haji, menyebabkan Pemerintah Indonesia menerap sistem daftar 
tunggu (waiting list) bagi calon jamaah haji (Daulay, 2017). 
2. Salah satu faktor penyebabWaiting List untuk keberangkatan haji semakin 
lama karena adanya dana talangan haji yang dilakukan bank-bank syariah 
(TribunSumsel.com, 2013). 
3. Persaingan antar bank syariah dalam memfokuskan untuk meningkatkan dan 
mengelola produk tabungan haji (Republika.co.id, 2018). 
4. Pertumbuhan tabungan haji yang semakin baik dimanfaatkan oleh Bank 
Syariah untuk meningkatkan DPK Bank Syariah (Keuangan.kontan.co.id, 
2017). 
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1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat promosi dan citra merek bank syariah serta keputusan 
nasabah dalam memilih produk tabungan haji? 
2. Bagaimana pengaruh promosi terhadap keputusan nasabah menggunakan 
produk Tabungan Haji Bank Syariah di Kota Bekasi? 
3. Bagaimana pengaruh citra merek (brand image) terhadap keputusan nasabah 
menggunakan produk Tabungan Haji BankSyariah di Kota Bekasi? 
4. Bagaimana pengaruh promosi dan citra merek (brand image) terhadap 
keputusan nasabah menggunakan produk TabunganHaji Bank Syariah di Kota 
Bekasi? 
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh promosi terhadap keputusan 
nasabah menggunakan produk Tabungan Haji Bank Syariah di Kota Bekasi serta 
mengetahui dan menganalisa pengaruh citra merek (brand image) terhadap 
keputusan nasabah menggunakan produk Tabungan Haji Bank Syariah di Kota 
Bekasi, dan dapat menganalisa pengaruh promosi dan citra merek (brand 
image)terhadap keputusan nasabah menggunakan produk Tabungan Haji Bank 
Syariah di Kota Bekasi. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Hal terpenting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat 
dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Manfaat yang 
diharapkan dalam penelitian ini adalah:   
1.5.1. Manfaat Teoritis 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi dalam 
pengembangan keilmuan ekonomi dan keuangan Islam di Indonesia. Kemudian 
secara khusus penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 
mengenai produk tabungan haji dan sistematikanya diperbankan syariah. Selain 
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itu diharapkan bisa menjadi acuan dan sumber referensi bagi pengembangan 
penelitian selanjutnya. 
1.5.2. Manfaat Praktis 
Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan Bank 
Syariah di Kota Bekasi dalam menentukan strategi promosi yang baik dan tepat 
kepada para nasabah serta mempertahankan nama baik dan eksistensi  sebagai 
Bank yang dipercaya oleh nasabah dan publik. Selain itu diharapkan memberikan 
manfaat bagi penulis berupa pemahaman yang lebih mendalam lagi mengenai 
perbankan syariah khususnya dalam promosi produk-produk perbankan serta 
memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan Program Studi Ekonomi dan 
Keuangan Islam. Menambah Khasanah pengetahuan dalam pengaruh promosi dan 
citra merek (brand image) terhadap keputusan nasabah menggunakan produk 
Tabungan Haji di Kota Bekasi serta sebagai masukan untuk penelitian dengan 
topik yang sama pada masa yang akan datang. 
 
